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A. Latar Belakang Masalah 
 Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dewasa ini yang 
semakin berkembang, disertai dengan terciptanya mesin dan peralatan canggih 
serta munculnya inovasi kerja, perusahaan memerlukan seorang manajer  yang 
mampu menumbuhkembangkan suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Tujuan perusahaan pada umumnya adalah mencapai keuntungan dan 
berusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka 
panjang. Segala usaha dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan 
tersebut dengan menggunakan sumber daya yang tersedia yakni modal, skill, 
teknologi dan juga peran sumber daya manusia yang handal. 
Sumberdaya manusia merupakan bagian integral dan memegang 
peranan penting bagi perusahaan, tanpa adanya sumberdaya manusia yang 
berkualitas maka perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan 
baik. seorang karyawan mungkin melaksanakan pekerjaannya dengan baik 
mungkin pula tidak. apabila karyawan tidak dapat mengerjakan tugas dengan 
baik, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Tetapi bila tidak maka 
pemimpin perlu mengetahui sebab-sebabnya. untuk menjaga kelangsungan 
operasional perusahaan seorang pemimpin harus memperhatikan serta 
berusaha untuk mempengaruhi dan mendorong karyawannya. dalam hal ini 
motivasi berperan penting, dalam meningkatkan semangat kerja karyawan dan 
melaksanakan tugas – tugasnya, 
Menurut Siagian (2000: 128) pengertian motivasi adalah keseluruhan 
proses pemberian motif bekerja kepada bawahannya yang sedemikian rupa 
sehingga mereka mau bekerja dengan iklas demi terciptanya tujuan organisasi 
dengan efektif dan efisien. Motivasi pada dasarnya suatu proses untuk 
mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu untuk mencapai yang 
diinginkan. Motivasi atau dorongan untuk berkerja sangat penting artinya bagi 
perusahaan, tanpa adanya motivasi yang ada pada karyawan untuk bekerja 
sama dengan perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan 
tercapai. Dengan adanya motivasi berarti telah memberikan kesempatan bagi 
karyawan untuk mengembangkan kemampuannya. 
Menurut T. Hani Handoko dan Reksohadiprojo (2001; 252) motivasi 
artinya sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan  
individu untuk melaksanakan kegiatan –kegiatan yang berguna untuk 
pencapaian tujuan tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ada 
ada dua yakni pertama motivasi internal, menurut Hadari Nawawi (1998; 351) 
pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai individu. 
Berupa kesadaran mengenai pentingmya pekerjaan yang dilaksanakan, seperti: 
minat, kemampuan, dan harapan. kedua motivasi eksternal yakni pendorong 
kerja yang bersumber dari luar pekerja sebagai individu. Berupa suatu kondisi 
yang mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal, seperti : 
suasana kerja, gaji, fasilitas perusahaan dan kebijaksanaan perusahaaan. 
Upaya memotivasi karyawan agar dapat memberikan prestasi kerja 
yang baik yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan perusahaan merupakan 
suatu tugas yang tidak mudah dilakukan oleh perusahaan, hal ini disebabkan 
setiap karyawan memiliki sifat dan keinginan yang berbeda-beda. 
Dalam hubungannya dengan kinerja Moejikat (1983; 6) menyatakan 
bahwa motivasi mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan 
produktivitas  kerja karyawan, apabila seorang karyawan termotivasi, maka 
senantiasa akan mempunyai gairah kerja yang tinggi yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap prestasi kerjanya. Dengan memberikan motivasi yang 
tepat dan baik pada karyawan, hal ini dapat mengubah perilaku karyawan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang telah diberikan kepadanya dengan 
semangat kerja yang tinggi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Agar 
para karyawan dapat bekerja secara tulus dan penuh rasa tanggungjawab 
sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi, maka seorang pemimpin 
haruslah mampu memotivasinya. Berikut ini beberapa teori motivasi, Gibson 
(1997) : (1) Teori Keadilan / Equity Theory yaitu bahwa karyawan 
membandingkan usaha dan imbalan karyawan dengan usaha dan imbalan yang 
diterima oleh orang lain dalam situasi kerja yang serupa, (2) Teori Penguatan / 
Reinforcement Theory yaitu teori ini menjelaskan bagaimana konsekuensi 
perilaku dimasa lalu mempengaruhi tindakan dimasa yang akan datang, dan 
(3) Penetapan Tujuan / Goal Setting. tujuan adalah apa yang ingin dicapai oleh 
seseorang dan tujuan merupakan suatu objek dalam suatu tindakan. Proses 
motivasi dimulai ketika orang atau karyawan berusaha memenuhi berbagai 
macam kebutuhan. Kebutuhan yang tidak terpenuhi menyebabkan karyawan 
mencari jalan untuk menurunkan tekanan yang timbul dari rasa tidak senang.  
 Seorang pemimpin harus mampu memperhatikan serta berusaha untuk 
mempengaruhi dan mendorong karyawannya agar dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik. Seorang pemimpin atau manajer harus menerapkan 
pola kepemimpinan yang tepat, sesuai dengan kondisi yang sedang dihadapi. 
Menurut Heidjrahman dan Suad Husnan (2000: 225) berbagai pola 
kepemimpinan antara lain: pertama the autocratic leader atau pemimpin 
otokratik yaitu seorang pemimpin yang otokratik menganggap bahwa semua 
kewajiban untuk mengambil keputusan, untuk menjalankan tindakan, dan 
untuk mengarahkan, memberi motivasi dan mengawasi bawahannya terpusat 
ditangannya, kedua the participative leader atau pemimpin partisipatif yaitu 
apabila seorang pemimpin menggunakan gaya partisipatif ia menjalankan 
kepemimpinannya dengan konsultasi, dan ketiga the free rein leader yaitu 
apabila pemimpin menyerahkan tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan 
tersebut kepada para bawahan, dalam artian pimpinan menginginkan agar para 
bawahan bisa mengendalikan diri mereka sendiri di dalam menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. 
Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (2000: 219) dalam 
hubungannya dengan kinerja dijelaskan bahwa pola kepemimpinan seorang 
manajer berpengaruh dalam pencapaian tujuan suatu organisasi, pemilihan 
gaya kepemimpinan yang benar disertai motivasi eksternal yang diterapkan 
sesuai dengan keinginan karyawan maka akan menghasilkan tingkat kinerja 
yang tinggi. 
Pengembangan karier menurut Rivai (2005: 290) adalah proses 
peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai 
karier yang diinginkan. Pengembangan karier merupakan suatu pendekatan-
pendekatan kegiatan secara formal untuk peningkatan-peningkatan atau 
perbaikan-perbaikan, pertumbuhan, kepuasan kerja, pengetahuan dan 
kemampuan karyawan agar dapat memastikan bahwa orang-orang yang 
berkualitas dan pengalaman yang tepat tersedia ketika dibutuhkan, dengan 
demikian perencanaan dan pengembangan karier yang jelas dan mantap akan 
membantu karyawan maupun organisasi dalam meraih sukses. 
Dalam hubungannya dengan kinerja karyawan, Mieka Kurnia (2001: 
61) menyatakan bahwa pengembangan karier bagi karyawan sangat penting 
karena karyawan akan merasa terbantu dalam bekerja dan mencapai karier 
mereka, maka senantiasa akan meningkatkan moral dan komitmen mereka 
pada organisasi, sehingga mendorong prestasi kerja mereka. 
Untuk membuktikan benar tidaknya terdapat pengaruh  antara semua 
variabel  motivasi, pola kepemimpinan dan pengembangan karier terhadap 
kinerja karyawan maka perlu dilakukan suatu penelitian. Hal ini yang 
mendorong penulis untuk memilih judul skripsi: PENGARUH MOTIVASI, 
POLA KEPEMIMPINAN DAN PENGEMBANGAN KARIER TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada PT.Air Mancur di Palur). 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah terdapat pengaruh pola kepemimpinan terhadap kinerja karyawan? 
3. Apakah terdapat pengaruh pengembangan karier terhadap kinerja 
karyawan? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berpedoman pada perumusan masalah tersebut maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pola kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan karier terhadap kinerja 
karyawan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penulisan penelitian ini 
adalah:  
1. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam mengambil kebijakan 
mengenai motivasi, pola kepemimpinan dan pengembangan karier 
terhadap kinerja karyawan. 
2. Memberikan sumbangan pada pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya akuntansi manajemen. 
3. Sebagai informasi bagi mahasiswa atau peneliti lain dalam memecahkan 
permasalahan yang berhubungan dengan peneliti ini.  
 
E. Sistematika Penulisan  
Sistematika yang digunakan dalam penyusunan skripsi adalah: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penyusunan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan tentang  motivasi, pola kepemimpinan 
pengembangan karier, kinerja, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang populasi, sampel, jenis data dan sumber data, 
metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan 
pengukuran, uji kualitas pengumpulan data, uji asumsi klasik dan 
metode analisis data.  
BAB IV  ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum data sampel, pelaksanaan 
penelitian, analisa data, dan hasil penelitian.  
BAB V  PENUTUP  
Merupakan bab terakhir dalam penulisan ini yang berisi 
kesimpulan dan saran yang diharapkan ada manfaatnya bagi pihak 
yang bersangkutan dan bagi pembaca. 
 
  
 
